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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis produktivitas batching plant dalam memproduksi beton
readymix metode wetmix pada PT. Sinar Bali Readymix. Beton readymix
merupakan material konstruksi yang banyak digunakan karena kualitasnya
terjamin, efisien, dan praktis. Peningkatan permintaan beton readymix menuntut
optimalisasi proses produksi, sehingga analisis produktivitas menjadi penting.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif dengan pendekatan
time study untuk mengukur durasi siklus produksi yang meliputi penimbangan
material, penyaluran dan pencampuran, serta pengeluaran beton. Data diperoleh
melalui observasi langsung dan wawancara, kemudian dianalisis untuk menentukan
produktivitas pada tiga mutu beton, yaitu K125, K300, dan K500. Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata waktu siklus untuk mutu K125, K300, dan K500 masing-
masing adalah 2,47 menit, 2,80 menit, dan 2,82 menit, dengan produktivitas
berturut-turut sebesar 28,30 m3/jam, 28,23 m3/jam, dan 28,10 m3/jam. Faktor-faktor
yang memengaruhi produktivitas meliputi kondisi cuaca, manajemen material dan
peralatan, keterampilan operator, serta kondisi alat. Temuan ini diharapkan menjadi
acuan dalam meningkatkan efisiensi operasional batching plant dan dapat dijadikan
referensi bagi penelitian selanjutnya untuk menambah variabel seperti biaya
operasional, konsumsi energi, dan efisiensi bahan baku.

Kata kunci: Batching plant, Beton readymix, Produktivitas, Time study, Wetmix.



ABSTRACT

This study analyzes the productivity of a batching plant in producing wetmix ready-
mix concrete at PT. Sinar Bali Readymix. Ready-mix concrete is widely used in
construction due to its guaranteed quality, efficiency, and practicality. The
increasing demand for ready-mix concrete requires optimization of the production
process, making productivity analysis essential. This research applies both
quantitative and qualitative methods with a time study approach to measure the
production cycle duration, which includes material weighing, material transfer and
mixing, as well as concrete discharge. Data were obtained through direct
observation and interviews, and then analyzed to determine productivity for three
concrete grades: K125, K300, and K500. The results show that the average cycle
times for K125, K300, and K500 are 2.47 minutes, 2.80 minutes, and 2.82 minutes,
respectively, with productivity values of 28.30 m3/hour, 28.23 m3/hour, and 28.10
m3/hour. Factors affecting productivity include weather conditions, material and
equipment management, operator skills, and equipment condition. These findings
are expected to serve as a reference for improving batching plant operational
efficiency and as a basis for further research to include additional variables such
as operational costs, energy consumption, and raw material efficiency.

Keywords: Batching plant, Ready-mix concrete, Productivity, Time study, Wetmix.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan sektor konstruksi menimbulkan peningkatan permintaan alat di
setiap proyek konstruksi. Pemilihan alat yang tepat menimbulan pengaruh
signifikan terhadap tingkat efisiensi dan efektivitas pekerjaan. Suatu alat berat yang
berguna dalam pelaksanaan proyek konstruksi adalah batching plant. Batching
plant ialah alat yang dipergunakan dalam pencampuran dan produksi beton siap
pakai untuk jumlah besar. Fasilitas ini berfungsi sebagai pabrik yang dirancang
khusus untuk mengaduk material utama beton, mencakup agregat kasar, agregat
halus, semen, dan air, dalam takaran yang besar sesuai dengan kualitas yang telah
ditentukan, akan menghasilkan beton curah atau readymix concrete yang siap untuk
digunakan [1].

Beton readymix ialah suatu material yang krusial pada pembangunan
infrastruktur. Keunggulan utama dari beton readymix adalah kualitas yang terjamin,
efisiensi, serta biaya yang lebih ekonomis, yang membuatnya lebih praktis untuk
pekerjaan struktur [2]. Karena keunggulannya tersebut, permintaan terhadap beton
readymix semakin meningkat dalam berbagai proyek konstruksi. Untuk memenuhi
permintaan yang semakin tinggi, perusahaan perlu memproduksi beton readymix
dalam skala besar, yang mengharuskan peningkatan efisiensi terutama pada
produktivitas tahapan produksi beton readymix. Produktivitas bisa diukur jika
perusahaan mempunyai standar yang jelas dalam mengukur output yang dihasilkan.
Oleh karena itu, analisis produktivitas pada tahapan produksi beton readymix di
batching plant perlu diselenggarakan untuk memastikan hasil yang optimal.

Kajian ini mempergunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan
kuantitatif lebih menekankan pada pengukuran, sedangkan pendekatan kualitatif
bersifat deskriptif berdasarkan observasi fenomena yang terjadi di lapangan. Salah
satu metode yang dipergunakan pada kajian ini ialah time study, dengan tujuan
sebagai penentuan durasi waktu siklus yang diperlukan dalam penyelesaian sebuah
kegiatan produksi. Waktu siklus produksi beton readymix mengacu pada waktu
yang diperlukan dalam penyelesaian satu siklus produksi beton, mulai dari proses

pengambilan dan penimbangan bahan material hingga beton siap untuk digunakan



lagi pada siklus berikutnya. Pengukuran waktu siklus ini sangat penting untuk

menilai efisiensi produksi dan kapasitas dari batching plant.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dengan judul “Analisis Produktivitas

Batching plant dalam Produksi Beton Wetmix (Studi Kasus Batching plant Sinar

Bali Readymix)”. Diharapkan dengan diselenggarakan kajian ini didapatkan

informasi yang lebih jelas mengenai produktivitas batching plant pada proses

produksi beton readymix.

1.2 Rumusan Masalah

Merujuk latar belakang diatas, rumusan permasalahan dituliskan seperti

berikut:
1.

Berapa durasi total yang diperlukan batching plant untuk memproduksi
beton readymix dalam satu siklus ?

Berapa produktivitas yang dihasilkan batching plant dalam
memproduksi beton readymix dalam satu siklus ?

Faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi batching plant dalam

memproduksi beton readymix ?

1.3 Tujuan Penelitian

Merujuk rumusan masalah diatas, maka kajian ini diperoleh tujuan seperti

berikut:
1.

Untuk mengetahui durasi total yang dibutuhkan batching plant dalam
satu siklus memproduksi beton readymix.
Untuk mengetahui produktivitas yang dihasilkan batching plant dalam
satu siklus memproduksi beton readymix.
Untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi batching

plant dalam menghasilkan beton readymix.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari kajian ini yakni seperti berikut:

1.

Kajian ini tidak hanya bertujuan untuk memperluas wawasan dan
pemahaman peneliti, tetapi juga diharapkan berguna menjadi sumber
referensi yang berguna bagi mahasiswa/i dalam mengkaji dan memahami

secara mendalam tentang sistem kerja batching plant, tingkat



produktivitasnya, serta berbagai faktor yang berpengaruh dalam proses
produksi beton readymix.
Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa/i Jurusan Teknik Sipil di

perpustakaan Politeknik Negeri Bali.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah pada kajian ini diselenggarakan pada ruang lingkup berikut:

1.

Penelitian diselenggarakan pada PT. Sinar Bali Readymix yang berlokasi
di JI. Prof. Dr. Ida Bagus Mantra, Keramas, Kec. Blahbatuh, Kabupaten
Gianyar, Bali.

Pada kajian ini hanya mengamati Batching plant dan mengamati semua
material yang dibutuhkan sudah tersedia pada Batching plant.
Pengukuran waktu pabrikasi dari pengambilan material sampai dengan
adukan yang akan dimasukan ke truck molen.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Merujuk pada analisis produktivitas yang diselenggarakan pada alat batching
plant metode wetmix dengan tiga jenis mutu beton readymix yang diteliti, dapat
disimpulkan seperti berikut :
1. Durasi Waktu Produksi per Siklus
Waktu rata-rata yang diperlukan oleh alat batching plant dalam produksi
beton readymix sebanyak 1,5 m? dalam satu siklus adalah sebagai berikut:
a. Pada mutu beton K125, dibutuhkan waktu sebesar 2,47 menit.
b. Pada mutu beton K300, dibutuhkan waktu sebesar 2,80 menit.
c. Pada mutu beton K500, dibutuhkan waktu sebesar 2,82 menit.
2. Tingkat Produktivitas
Produktivitas alat batching plant dalam memproduksi beton readymix per
jam menunjukkan hasil sebagai berikut:
a. Mutu beton K125 menghasilkan produktivitas sebesar 28,30 ms3/jam.
b. Mutu beton K300 menghasilkan produktivitas sebesar 28,23 m3/jam.
c. Mutu beton K500 menghasilkan produktivitas sebesar 28,10 m3/jam.
3. Faktor-faktor yang berpengaruh pada Produktivitas:
Faktor yang memengaruhi kinerja alat batching plant dalam proses produksi
beton readymix antara lain:
a. Kondisi cuaca.
b. Manajemen, yang mencakup pengelolaan peralatan, bahan material, dan
tenaga kerja.

c. Kinerja opertor, dan kondisi alat itu sendiri.

5.2 Saran
1. Lakukan juga analisis produktivitas alat pada berbagai waktu atau musim,
misalnya perbandingan saat musim hujan dan musim kemarau yang

mempengaruhi efisiensi kerja batching plant.

41



42

2. Penelitian selanjutnya disarankan tidak hanya menganalisis durasi dan
produktivitas, tetapi juga memperhatikan biaya operasional, tingkat
konsumsi energi, dan efisiensi bahan baku selama proses produksi.

3. Tambahkan jumlah siklus lebih dari 20 agar hasil lebih akurat dan mewakili

kondisi lapangan secara menyeluruh.
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